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MOTTO

Manusiaterlahir ke duniatanpa sepengetahuannya, tiba-tiba ada.
Entah atas kepentingan sigpa ada, yang jelas manusia tiada sedikitpun memiliki
kepentingan terhadap dunia, hingga harus terlahir.
(Penulis)

Apayang perlu dirisaukan bila duniatidak akan sepenuhnya baik, dan tidak pula
akan sepenuhnya jahat, karena diantara keduanya akan selalu ada dan berjalan
beriringan. terkecuali aku dan Tuhan telah menjadi KITA.

(Penulis)
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ABSTRAK

Kebijaksanaan atau filsafat berkembang pesat di Jawa pada abad ketujuh
belas, khususnya metafisika penciptaan. Hal ini ditandai dengan adanya naskah-
naskah Jawa yang banyak bermunculan, salah satunya adalah serat wirid hidayat
jati karya Ranggawasita yang mengulas tentang metafisika penciptaan, namun hal
ini seiring dengan runtuhnya beberapa kergjaan di Jawa filsafat mulai redup. Pada
masa-masa selanjutnya filsafat metafisika tidak terlalu banyak mendapatkan
perhatian. Terlebih lagi metafisika penciptaan yang sedikit sekali dari berbagai
pemikir untuk melakukan pengkajian lebih lanjut secara khusus, bahkan banyak
dari kalangan mahasiswa yang tidak mengetahui terhadap pemikiran
Ranggawarsita.

Penelitian merumuskan beberapa persodan yang akan dikai untuk
menfokuskan pembahasan dalam bentuk pertanyaan diantaranya, pertama,
Bagaimana proses keberadaan atau proses penciptaan yang dikonsepkan oleh
Raden Ngabehi Ranggawarsita? Kedua, Bagaimana hirarki metafisika dari konsep
penciptaan Ranggawarsita? Ketiga, Apa yang menjadi poin penting dalam
penciptaan manusia yang dikonsepsikan oleh R.Ng. Ranggawarsita?. Adapun
dalam penelitian ini bersifat kuantitaif dengan menggunakan penelitan
kepustakaan (library research).

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan menemukan beberapa hal
penting, yang pertama, konsep metafiska penciptaan yang uraikan oleh
Ranggawarsita digunakan untuk menjelaskan penciptaan manusia dari tajalli atau
melimpah Tuhan sebanyak tujuh kali. Kedua, metafiska penciptaan yang
diuraikan oleh Ranggawarsita merupakan kelanjutan dari pemikiran emanasi yang
dikonsepkan oleh Plotinus dari Ibnu Arabi lalu kemudian pada Muhammad
Syeikh lbnu Fadhlullah Al-Burhanfuri Al-Hindi yang dikenal dengan konsep
martabat tujuh dan martabat tujuh diadopsi oleh Ranggwarsita untuk menjelaskan
penciptaan manusia. Ketiga, yang menjadi poin penting dalamn metafiska
penciptaan bahwa manusia merupakan perwujudan dari Tuhan karena pada diri
manusia terdapat unsur-unsur Tuhan, dalam artian esensi manusia adalah Dzat
Tuhan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masuknya Islam ke tanah Jawa masih terjadi silang pendapat diantara
pakar sgarawan, ada sgumlah teori yang dikemukakan, tetapi bersamaan dengan
itu, muncul pula keberatan-keberatan yang pada dasarnya berpangka dari
ketiadaan dokumen otentik yang dapat memberi petunjuk.’ Namun yang pasti,
Islam datang ke tanah Jawa dengan damai tanpa pertumpahan darah, beberapa
sgarawan memberikan alasan atas penyebab masuknya Islam dengan suasana
damai ke tanah Jawa:

1. Para penyiar Issam yang datang mula-mula adalah para pedagang dan
para sufi, bukan praurit-prajurit perang dari negeri Arab atau Persia
yang mengadakan penaklukan teritorial. Sedangkan para pedagang
tersebut melakukan perdagangan secara bak-balk dan para sufi
menyebarkan gjaran spiritua yang tentu sgjatidak bersifat ekstrim.

2. Kebijaksanaan dari para Mubalig Islam yang datang ke Jawa, dan
mereka yang memahami watak dan kepribadian manusia Jawa.

3. Sifat tenggang rasa dari orang Jawa, yang mudah memerima setiap
garan yang datang dari luar yang dianggap baik, lalu disesuaikan
dengan prinsip dan kebudayaan sendiri.

4. Penyebaran agama lslam di Jawa banyak melaui gjaran-gjaran mistik.

'Purwadi, Ilmu Makrifat Sunan Bonang (Membongkar Riwayat Guru Sejati Sunan
Kalijaga dan Syekh Siti Jenar) (Y ogyakarta: Sadasiva, 2004) him. 20.



5. Dengan jalan perkawinan antar bangsawan, dan pemeluk agama Islam
giat memberikan teladan kepada masyarakat sehingga mudah meraih
pengikut dan memudahkan tersebarnya Islam secara damai.?

Penyebar luasan Islam di tanah Jawa, tak lepas dari peranan sembilan
wali, yang secara masif dakwahnya dikalangan rakyat bawah maupun penguasa,
dengan cara akulturasi budaya, sebagaimana yang digjarkan oleh sunan Kalijaga.
Akulturasi ini mampu menarik perhatian masyarakat |uas dengan konsep Islamnya
yang sinkretis® Tokoh agama semakin memiliki pengaruh luas dalam
menyebarluaskan Islam singkretis, dan kepustakaan Islam kejawen pada abad 14
(empat belas), sesudah kergjaan majapahit runtuh, serta berganti dengan zaman
Issam. Menjadikan dasar pandangan sinkretis dari kebudayaan Jawa, secara
langsung menunjang pertumbuhan kepustakaan Islam Kejawen.*

Sebelum datangnya Islam, masyarakat Jawa telah memiliki gjaran mistik
atau kebatinan, yang mana interakss mahluk dengan kekuatan di luar dirinya
sudah menjadi pedoman dalam menjalankan hidup keseharian mereka. Hal ini
bisa dilihat pada tradiss yang berkembang dikalangan masyarakat Jawa.
Keyakinan mereka tentang kekuatan di luar dirinya sangat dipengaruhi oleh

interaksinya dengan alam sekitar, sehingga timbul rasa penghormatan yang begitu

*Purwadi, Ilmu Makrifat Sunan Bonang (Membongkar Riwayat Guru Sejati Sunan
Kalijaga dan Syekh Siti Jenar)hlm.20.

*Perpaduan suatu kepercayaan atau keagamaan dengan kepercayaan dan keagamaan lain.

*Simuh, Mistik Islam Kegjawen Raden Ngabehi Ranggawarsita (Jakarta: Ul-Prees, 1988)
him.2.



besar terhadap alam, yang kemudian melahirkan beberapa tradisi atau ritual yang
berkaitan dengan penghormatan terhadap alam tempat ia hidup®.

Dari Keyakinan akan adanya kekuatan di luar manusia, kemudian
masyarakat Jawa mempercayai bahwa segenap yang ada digerakkan oleh
kekuatan Ghaib, dalam artian bahwa semua yang berada di alam mempunyai jiwa.
Jwa atau roh yang bebas dan tidak terikat kepada sesuatu, dan dapat
menggerakkan semua benda di alam®.

Budaya batin terkait dengan persoalan-persodan yang bersifat
supranatural atau hal-hal yang tidak dapat dijangkau berdasarkan perhitungan
empiris atau objektif, menduduki tempat penting dalam sistem kehidupan
masyarakat Jawa.’ Kepercayaan yang telah dianut masyarakat Jawa ini, sangat
kuat pengaruhnya terhadap keberagamaan masyarakat Jawa selanjutnya, dalam
beberapa agama resmi, masih terdapat gjaran-garan yang mengandung unsur
kearifan Jawa. tentu tidak terlepas dari penyebaran agama di tanah Jawa yang
menggunakan tradisi lokal dalam penyampaiannya, namun dalam tradisi tersebut
telah mengandung muatan-muatan keagamamaan. Sehingga dengan begitu mudah
masyarakat Jawa menerima akan datangnya agama baru, yang tanpa dilandasi
kekerasan. Kemudahan orang Jawa beradaptasi dengan gjaran baru. Hal ini juga

menguntungkan terhadap penyebaran Islam ke tanah Jawa. datangnya Islam

°Rangki Wisnumurti, Sangkan Paraning Dumadi Konsep Kelahiran Dan Kematian
Orang Jaw) (Y ogyakarta: Diva Press, 2012) him.13.

®Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Y ogyakarta: Lkis, 2007) him.75.

'Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Isam Dalam Karya-Karya RNG. Ranggawarsita
(Yogyakarta: Narasi, 2003) him.24.



berikut organisas sosialnya, segala sesuatu termasuk mistisisme, harus berubah,
menyesuaikan diri dan dibentuk oleh keadaan-keadaan baru®.

Interaksi antara Islam dan budaya Jawa menghasilkan bentuk Islam yang
sinkretik.? dari Persentuhan kepercayaan orang Jawa dengan Islam, melahirkan
aliran mistis atau tasawuf dan Syariat yang berbeda dengan tasawuf dan Syariat
yang berkembang di daerah lain. Selanjutnya tokoh agama mengembangkan
wacana dan ide-ide keisslaman dalam beberapa ranah tanpa kecuali dunia mistik
atau tasawuf.

Hasil dari pengembangan singkretis terutama dalam kebatinan para tokoh
Islam pada masa awal, mensistemasikan gjaran ketuhanan dalam pandangan yang
bercorak Jawa, dan tentunya tidak menghilangkan ruh keagamaan sebelumnya,
dari perpaduan antara keduanya menampakkan atau melahirkan ciri yang khas
sebagai budaya yang sinkretis'.

Isam yang berkembang di jawa, banyak dipengaruhi oleh tradisi
kejawen. Dalam perkembangannya didominasi oleh wacana metafisika, sehingga
wagar dikalangan masyarakat Jawa jika ditemua praktek-praktek Islam yang
kental akan kejawaannya. Islam kejawen dengan membicarakan suatu yang mistik
atau ghaib maka perenungan lebih mengarah pada sang Ghaib serta
hungungannya dengan redlitas, sehingga wacana penciptaan dan aktifitas

kehidupan selalu dikaitkan dengan yang ghaib.

®Niel Mulder, Mistisisme Jawa Ideologi Indonesia (Y ogyakarta: Lkis, 2007) him.112.

°Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: Tergju, 2003) him.47.

Dhanu Priyo Prabowo, Pengaruh Isam Dalam Karya-Karya RNG. Ranggawarsita ,
him.09.



Masyarakat Jawa sebagaimana orang Yunani, dalam filsafatnya juga
membicarakan tentang asal muasal keberadaan dirinya. Hal ini tidak terlepas dari
sfat dasar manusia yang segatinya memiliki akal pikiran, yang selalu ingin
memahami segela yang dialami. Karena dalam kehidupan manusia setel ah terlahir
ke Dunia secara alamiah akan mencoba memahami tentang dirinya dan eksistensi
dirinya. Sebagaimana gjaran Raden Ngabehi Ranggawarsita yang ada dalam serat
Wirid Hidayat Jati, yang mengulas tentang asal muasal kejadian manusia, dari
yang ghaib hinga menjadi yang wujud.

Dalam dunia filsafat Eropa, konsep penciptaan seringkali dibahas pada
awa-awal kemunculannya, yang sangat terkenal di daerah Yunani dengan
beberapa tokoh pemikir pada waktu itu. selanjutnya konsep penciptaan ini dari
beberapa tokoh memiliki konsep yang berbeda-beda. Tidak hanya dalam dunia
filsafat, dalam beberapa g aran keagamaan baik agama langit maupun agama bumi
juga mencoba menyuguhkan konsep akan asal muasal datangnya manusia.

Kajian mengenai penciptaan dalam dunia filsafat pada masa kejayaan
Islam, dilanjutkan oleh kalangan pemikir muslim Andalusia, salah satu konsep
penciptaan yang banyak dikenal adalah konsep emanasi, menjelaskan penciptaan
dengan aka dan iluminas dengan penciptaan melalui tangga cahaya, maupun
konsep tgalli oleh lbnu Arabi. Dari konsep yang ada, secara keseluruhan
merupakan usaha mencari jawaban dari kegelisahan tentang Sesutu yang wujud
atau tampak dari sesuatu yang Ghaib, dengan kerangka teoritis. Lalu kemudian

pemikiran emanasi segera mempengaruhi beberapa wilayah yang beragama Islam



sebagaimana yang terdapat dalam pemikiran Ibnu Fadillah dengan konsep
martabat tujuh yang selanjutnya merambah ke Tanah Jawa.

Pengaruh martabat tujuh dalam beberapa naskah Jawa sebagaimana
dalam serat Centhini maupun dalam pemikiran Ranggawarsita lewat karyanya
Serat Wirid Hidayat Jati mencoba menjelaskan mengenai asal muasal manusia
kepada seorang murid dengan tangga penciptaan yag tidak terlalu jauh berbeda
dengan konsep martabat tujuh. Konsep penciptaan merupakan bagian yang harus
di garkan dalam konsep kemakrifatan Ranggawarsita, untuk mengetahui tentang
keberadaan, tujuan, dan akhir dalam sebuah perjaanan manusia, serta
hubungannya dengan sang pencipta. Memahami jati diri, tujuan serta kemana
akan kembali dianggap penting hal ini menurut Ki Ageng Suryomentaram,
manusia sering mengalami  kesulitan karena tidak mau memahami dirinya
sendiri*.

Pada dekade abad ketujuh belasan kepustakaan Jawa mencapai puncak
keemasannya, namun selanjutnya pemikiran yang telah berkembang mulai
menyusut seiring dengan banyaknya kerajaan jawa yang tumbang dan jatuh dalam
lingkaran kekuasaan VOC. Mataram yang merupakan simbol kejayaan Jawa
terpecah-pecah dalam beberapa bagian, kemudian pemikiran ditengah-tengah
gencarnya jgjahan belanda muncul beberapa pemikir dari Sukarta namun tidak
bertahan lama setelah wafatnya Ranggawarsita oleh beberapa pakar diyakini
sebagai penutup dari dinamika pemikiran Jawa, sehingga beliau dijuluki sebagai

pujangga penutup.

“Abdurrahman El-‘Ashiy, Makrifat Jawa Untuk Semua (Nebjelajah Ruang Rasa dan
Mengembangkan Kecerdasan Batin Bersama Ki Ageng Suryomentaram), him.49.



Selanjutnya kebijaksanaan Nusantara seolah ditelan bumi Berbagai
kebijaksaan yang telah lama digjarkan oleh leluhur Nusantara sengaja dilupakan,
bahkan tidak jarang kebijaksaan-kebijaksaan leluhur dianggap telah jadul dan
usang, tidak sesuai zaman serta sudah tidak dapat diterapkan kembali. Mereka
lupa akan tradisi yang mesti dikembangkan, karena dalam sebuah bangsa yang
besar dan berperadaban tentu tidak Iepas dari proses pengembangan kebudayaan
pendahulunya. Tidak ada suatu bangsa yang besar karena melupakan
kebudayaannya dan lebih mudah menjadikan pedoman kebudayaan lain dalam
proses berkembangnya.

Banyak dari berbagai kebijaksaan yang telah lama sekali digjarkan oleh
leluhur, khususnya konsep penciptaan yang telah lama berkembang di jagad
Nusantara, namun senggja dilupakan bahkan miris ketika kebijaksanaan-
kebijaksanaan leluhur dianggap jadul usang tidak sesuai zaman dan sudah tidak
dapat diterapkan kembali. Bahkan dalam dunia akademis pemikiran Nusantara
tidak terlalu dilirik oleh kalangan mahasiswa pada khusunya, yang yang lebih
menjadikan kebijaksanaan Eropa sebagi kiblat, Sehingga hingga saat ini tidak
ada pengembangan dari pemikiran yang telah lama digagas oleh pemikiran
terdahulu, oleh karenanya kesenjangan pemikiran tidak terelakkan. Bahkan
banyak dari generasi saat ini ketika ditanyakan mengenai pemikiran tokoh
Nusantara tidak mengetahuinya bahkan tidak kenal dengan beberapa nama
pemikir Nusantara.

Begitu pula dalam sistem pendidikan yang diterapkan, pemikiran tokoh-

tokoh Nusantara hanya mendapatkan porsi yang sangat sedikit dibanding



dengan pemikiran para tokoh dari luar, sehingga generas selanjutnya
tercerabut dari akarnya,

Dari persoaan di atas ini penulis menganggap perlu untuk mengangkat
kembali mengenai konsep penciptaan Ranggawarsita, dengan tema Konsep
Metafiska Penciptaan Ranggawarsita Dalam Serat Wirid Hidayat Jati.
Untuk mengetahui proses keberadaan manusia yang dikonsepsikan Ranggawarsita
dalam karya yang dikemudian hari diberi nama Serat Wirid Hidayat Jati. Hal ini
juga karena belum adanya karya yang membahas konsep penciptaan manusia
secara khusus. Selama ini kebanyakan karya terfokus pada mistik dan
kesusastraan dalam Serat Wirid Hidayat Jati. Sehingga banyak yang belum
mengetahui penciptaan yang dikonsepsikan oleh Raden Ngabehi Ranggawarsita.

Pembahasan secara khusus sebelum-sebelunya Mengenai Raggawarsita,
lebih terfokuskan pada biografi Ranggawarsita, kesustraan serta mengenai gjaran
mistik yang ada dalam beberapa karyanya.

B. Rumusan Masalah

Untuk lebih memperjelas dan menfokuskan pembahasan mengenai
Konsep Penciptaan yang dikonsepkan oleh Ranggawarsita Dalam Serat Wirid
Hidayat Jati, penulis rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagaimana berikut:

1. Bagamana proses keberadaan atau proses penciptaan yang
dikonsepkan oleh Raden Ngabehi Ranggawarsita?
2. Bagamana hirarki metafiska dari konsep  penciptaan

Ranggawarsita?



3. Apa yang menjadi poin penting dalam penciptaan manusia yang
dikonsepsikan oleh R.Ng. Ranggawarsita?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelgari konsep penciptaan dari
yang semulatiada, tiba-tiba menjadi bentuk nyata. Serta untuk mengetahui tujuan
dan maksud dari keberadaan. Konsep penciptaan pada mulanya digagas oleh
ranah filsafat Eropatepatnyadi wilayah yunani di zaman sebelum masehi.

Studi ini juga dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana dalam bidang Filsafat Agama, penelitian ini juga
bertujuan menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan dalam rumusan
masalah di atas. Berikut adalah perincian tujuan dan kegunaan penelitian ini
secaralebih mendetail.

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana konsep penciptaan manusia
dalam Serat Wirid Hidayat Jati oleh Raden Ngabehi Ranggawarsita
dalam rangka menjawab kegelisahan yang dimunculkan dari hukum
alamiah manusia sebagai mahluk berakal dengan sifat keingin-tahuan
terhadap apa yang dialami, dilihat dan yang dirasakannya.

b. Mengetahui dan menjelaskan konsep penciptaan manusia yang terdapat
dalam Serat Wirid Hidayat Jati karya Raden Ngabehi Ranggawarsita.

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan poin penting yang digjarkan oleh

Ranggawarsita mengenai metafisika penciptaan.

2. Kegunaan Pendlitian
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Adapun kegunaan penditian ini adalah untuk memberi
sumbangsih terhadap ilmu-ilmu keislaman, utamanya yang berkaitan
dengan ilmu Filsafat Agama. Selain itu, penelitian ini nantinya
diharapkan dapat memberi keterangan objektif serta memadai maupun
solusi alternatif terhadap pihak-pihak yang membutuhkan informasi
mengenai proses penciptaan manusia yang diciptakan dari creation nihil
fit.

Dengan adanya kagjian tentang penciptaan yang dikonsepkan oleh seorang
pujangga dari pulau Jawa dapat memberi pengetahauan, bahwa Jawa juga
memiliki kekayaan pengetahuan yang berguna untuk generasi selanjutnya untuk
kemudian dikembangkan.

D. Tinjauan Pustaka

Konsep Penciptaan Manusia merupakan suatu konsep unruk memahami
diri dan pencipta yang lahir dari persentuhan Jawa dan Islam. konsep ini sedikit
dibahas oleh para akademisi. Beberapa yang menjadi tinjauan pustaka dalam

penyususunan skripsi ini diantaranya:

Buku karya Simuh yang berjudul Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi
Ranggawarsita, Suatu Sudi Terhadap Serat Wirid Hidayat jati.Yang
pembahasannya lebih menitik tekankan pada garan Raden Ngabehi
Ranggawarsita yang berkaitan dengan gjaran mistik ketuhanan dalam serat Wirid
Hidayat Jati, serta Simuh mencoba mengklarifikasi mengenai naskah Serat Wirid
Hidayat Jati yang beredar dikalangan masyarakat yang terbagi dalam beberapa

versi dan juga mengupas konsep penciptaan namun dalam buku simuh ini
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mengenai keterkatitan dengan pemikir penciptaan sebelumnya kurang begitu rinci.
Sedang fokus penulis jelas berbeda karena penulis disini Iebih menitik fokuskan
pada konsep metafisika penciptaan manusia yang dkonsepkan oleh Ranggawarsita
dalam Serat Wirid Hidayat Jati. Untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan
mengenai keberadaan manusia metafisika penciptaan menjadi pembahasan awal
dalam karyanya. Selain itu penulis mencoba menguraikan keterkaitan konsep
dengan pemikir metafisika penciptaan terdahulu secara rinci, dan dihadirkan pula
konsep terdahalu sebagal bahan bacaan untuk memperkaya wawasan dan
memahami konsep yang ditawarkan oleh Ranggawarsita dalam Serat Wirid

Hidayat Jati.

Buku karya Dhanu Priyo Prabowo dengan judul Pengaruh Islam Dalam
Karya-karya R.ING. ranggawar sit, dalam buku ini pembahasannya lebih menelisik
pada corak kelsaman dalam beberapa karya Ranggawarsita. Sedang penulis
menitik tekankan pada konsep metafisika penciptaan manusia yang terdapat dalam

karya Ranggawarsita.

Buku yang dikarang oleh Sri Wintala Achmad dengan judul Kitab Sakti
Ajaran Ranggawarsita “Membongkar Saripati Ajaran Kebgjikan Sang Pujangga
Besar”.Buku ini membahas tentang intisari dari garan ranggawarsita dalam
beberapa karya yang ditulisnya, sebagaimana judul isi dari buku yang disgjikan
lebih menonjol sisi mistis. Karena dari beberapa kitab yang dibahas di dalamnya
maka tidak dapat dihindari akan kualitas dan kedalam dari isi buku tersebut.

Berbeda dengan penulis yang hanya terfokuskan pada konsep metafisika



12

penciptaan yang dijabarkan oleh ranggawarsita lewat karyanya Serat Wirid

Hidayat Jati.

Skripsi yang disusun oleh Rangga Ramdansyah untuk menyelesaikan
studi Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2009 dengan judul Filsafat Ketuhanan Raden Ngabehi Ranggawarsita (Sudy
Analisis Serat Wirid Hidayat Jati). Skripsi ini titik fokusnya pada filsafat
katuhanan yang dibangun oleh Ranggawarsitadalam serat Wirid Hidayat Jati serta
implementasi dari filsafat ketuhanan Ranggawarsita dalam spritualitas kejawen,
pembahasan ini berbeda dengan fokus penulis dalam hal ini penulis lebih pada
penjabaran mengenai metafiska penciptaan yang telah di konsepkan oleh

Ranggawarsita.

Skripsi yang disusun oleh Hernawan untuk menyelasikan studi di Jurusan
Pendidikan Sgjarah FPIPS UPI tahun 2012 dengan judul Manunggaling Kawula
Gusti Ranggawarsita. Skripsi ini berfokus pada konsep Manunggaling Kawula
Gusti yang dikonsepkan oleh Ranggawarsita sema serta pengaruh garannya
terhadap tasawuf di tanah Jawa. Hal ini hampir memiliki kesamaan pembahasan
dengan skripsi yang disusun pada tahun 2009 oleh mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Rangga Ramdansyah, yang juga membahas gjaran Ranggawarsita, hanya sga
Rangga lebih pada filsafat ketuhanannya. Berbada dengan fokus penulis yang
mana selamaini belum adanya karya yang secara khusu untuk membahas tentang
pemikiran metafisika penciptaan yang terdapat dalam naskah Serat Wirid Hidayat

Jati.
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E. Metode Penditian

Pendlitian ini murni data-datanya bersumber dari kepustakaan, baik itu
yang diperoleh dari buku, ensiklopedi, jurnal, mgjalah dan lain sebagainya.Oleh

karenaitu penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).

1. JenisPendlitian

Janis penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif. Dengan mengunakan
sumber data primer dan skunder. Sumber data primer adalah karya Raden
Ngabehi Ranggawarsita yaitu”Serat Wirid Hidayat Jati” serta Mistik Islam
Kegawen Raden Ngabehi Ranggawarsita “Suatu Studi Terhadap Serat Wirid
Hidayat Jati” karya Simuh. Ha ini dikarenakan menurut penulis satu-satunya
buku yang mengulas secara detail tentang garan metafisika penciptaan yang
terdapat dalam Serat Wirid, sedangkan sumber data skunder berupa karya dari
berbagai penelitian atau pemikir yang pembahasannya memiliki keterkaitan

dengan topik penelitian ini, baik itu berupa karya asli maupun terjemahan.

2. Modd Pendlitian

Model penelitian dalam skripsi ini adalah studi literature, yaitu karya dari
karya Ranggawarsita dan karya beberapa ahli yang berkaitan dengan tema yang

penulis ambil.
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3. Metode Analisis Data

a. Metode Pengumpulan Data

Daam penulisan skripsi ini  penulis mengumpulkan data dengan cara
mengambil beberapa sampel pembahasan yang ada dalam buku Serat Wirid
Hidatat Jati dan Mistik ISsam Kejawen serta karya-karya peneliti yang berkaitan

dengan pembahasan dalam skripsi ini.
b. Pengelolaan Data
Pengel olaan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan mel akukan:

1) Deskripsi; yaitu menguraikan seteratur mungkin semua konsep
penciptaan Ranggawarsita dari topik yang telah ditentukan.? Dalam
hal ini berupa kutipan dari tokoh ataupun pembahasan ulang.

2) Interpretasi; menyelami konsep Ranggawarsita, untuk menampakkan
arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas.™® Serta mencari
keterkaitannya dengan keillmuan sebelumnya dalam hal metafisika
penciptaan untuk memahami pemikiran dari sang tokoh.

3) Andisis;, dari semua data yang terjangkau oleh penulis kemudian
penulis menganalisis data-data tersebut agar memperoleh gambaran

yang jelas tentang peta konsep penciptaan yang dikembangkan Raden

2Anton bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
kanisius, 1990) him. 56.

BAnton bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat., him. 63
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Ngabehi Ranggawarsitaserta serta pola penalaran pemikiran yang
beliau kemukakan.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah terdiri dari 2 (dua)

bagian, dengan urutan sebagal berikut:

Bagian Awal

Bagian awal skrips terdiri dari: halaman sampul luar, halaman
sampul dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian Utama atau |si

Bagian utama atau isi skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang
tersusun secara berurutan dengan pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan

Bab kedua, biografi Raden Ngabehi Ranggawarsita

Bab ketiga, menguraikan konsep metafisika penciptaan beberapa tokoh
dan keterkaitannya dengan metafiska penciptaan yang dikonsepkan oleh
Ranggawarsita serta pengutipan teks yang berkaitan dengan tema skripsi ini.

Bab ke empat, Bab ini akan menganalisis konsep penciptaan R.Ng.

Ranggawarsita dalam Serat Wirid Hidayat Jati.
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Bab ke lima, ada adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian, saran-saran dan kata penutup. Adapun bagian akhir adalah daftar

pustaka beserta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk menjawab atas rumusan masalah yang telah dibuat pada bagian
awal, dilakukan beberapa kajian dan penelitian dalam beberpa naskah yang
bersangkutan dengan judul, utamanya Serat Wirid dan buku hasil penelitian
Simuh, dari hasil kgjian dan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Pertama, konsep metafiska yang digunakan oleh Rangawarsita
menggunakan konsep martabat tujuh yang telah banyak berkembang di Jawa,
letak perbedaan konsep metafisika Ranggawarsita dengan konsep matefisika yang
sudah ada sebelum-sebelumnnya terletak pada penggunaan, jika dalam konsep
martabat tujuh pada umumnya digunakan untuk menjelaskan semua realitas yang
hadir dari suatu yang metafisk namun Martabat tujuh dalam Serat Wirid
digunakan untuk menjelaskan keberadaan manusia yang bersifat fisik dari sesuatu
yang metafisik. Dengan pola hirarki yang menurun, dan Tuhan sebagai puncak

dari matarantai keberadaan.

Dari berbagai ulasan yang ada dalam serat wirid didapati modus dari konsep
martabat tujuh, dimana Tuhan sebagal matarantai tertinggi menciptakan manusia
sebagal dinding atau penutup dari Dzat Tuhan, oleh karenanya Tuhan bertagjalli
sebanyak tujuh kali. Oleh karenanya manusia dikatakan sebagai cermin dari

Allah, karena dalam diri manusia mengandung unsur ketuhanan.

79
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Kedua, Ranggawarsita dalam pemikiran metafiska penciptaannya dilihat
dari konteks sgjarah dapat disimpulkan, apa yang telah beliau tuliskan tidak murni
hasil dari perenungan dan perjalanan beliau. Begitu pula tidak sebagaimana yang
diungkapkan pada permulaan serat wirid yang beliau tuliskan adalah gjaran para
sunan yang kesembilan, karena dalam perkembangan wacana metafisika dalam
naskah yang bias dilacak dapatdiketahui bahwa martabat tujuh adalah konsep
yang dirumuskan oleh Muhammad Syeikh Ibnu Fadhlullah, yang kemudian

banyak mempengaruhi wacana metafisika Jawa.

. Secara hirarki dari uraian ini dapat dismpulkan bahwa Ranggawarsita
mendapat pengaruh martabat tujuh dari dua sisi: Pertama, dari tokoh yang
menyusun serat centhini. Kedua, dari serat centhini, yang pada dasarnya terbit
sebelum serat wirid hidayat jati. Ketiga, Serat centhini berkembang dan menjadi
konsumsi kalangan Kraton Surakarta. Keempat, Ranggawarsita meneruskan tugas

kakeknya Y asadipura Il yang merupakan salah satu penyusun centhini.

Adapun pembahasan metafiska penciptaan yang terdapat dalam serat
centhini maupun wacana yang berkembang merupakan turunan dari wacana yang
berkembang di Aceh, dan martabat tujuh ujung pangka terdapat dalam Kkitab
Tuhfatul Mursalah Ila Muchim Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasalam, karya Syeikh
Ibnu Fadhlullah, dan belaiu mendapat pengaruh dari pemikiran Ibnu Arabi dengan
konsep Tajalli, yang diyakini oleh pra penggiat metafisika sebagai kelanjutan dari

pemikiran emanasi yang di gaungkan oleh Plotinus.
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Ketiga, Dari uraian penciptaan yang menitik tekankan pada pelimpahan
atau tajalli Tuhan kesatuan wujud dapat dipahami, karena pada dasarnya yang
menjadi esensi manusia adalah Dzat Tuhan, sehingga dalam setiap diri manusia
memiliki unsur Tuhan. Dalam hal tertentu manusia menyerupai Tuhan namun
tidak dapat disamakan dengan Tuhan. Dalam pandangan Ibnu Arabi Manusia
merupakan cerminan Tuhan, karena yang mendasari terciptanya manusia adalah
Tuhan dan Pada hakikatnya Tuhan dan manusia adalah satu. karena semua bentuk
kehidupan tunggal, maka Tuhan dan manusia pun tunggal, namun yang perlu
digarisbawahi bahwa ketunggalan manusia hanya secara esensia namun secara
keseluruhan manusia tetap memiliki pembatas dan pembeda dengan Tuhan

sebagai creator dan manusia adal ah hasilnya.

Adapun yang menjadi poin penting di sini konsep metafisika penciptaan
yang berkembang selalu mengiringi setiap perenungan kesatuan wujud dimana
dalam dunia tasawuf dikenal dengan wahdah al-wujud atau Manunggaling

Kawula Gusti dalam tradisi kesufian Jawa.

Tuhan diyakini pada dasarnya memiliki sifat, antara sifat dan Dzat Tuhan
tidak dapat dipisah-pisahkan. Dalam gjaran Asy’ariyah sifat Tuhan bersifat wajib.
Demikian juga yang terdapat dalam serat wirid, bahwa Tuhan dan sifat-Nya tidak
dapat dipisah-pisah. Tuhan dan sifat-Nya diumpakan madu dengan rasa manisnya

dan matahari dengan sinarnya.
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Saran-saran

Daam penelitian ini tentu masih banyak beberapa kekurangan mengenai
Konsep Penciptaan Ranggawarsita, karena pada dasarnya konsep penciptaan
Ranggawarsita bersifat metafisik, tentunya tidak pernah mencapa final untuk
dijadikan pedoman kebenaran. Hal ini disebabkan dalam pembuatan skrips
terbatas oleh halaman, waktu maupun naskah yang dapat diakses oleh penulis.
Maka alangkah baiknya dalam penelitian selanjutnya jika pengkajiannya tidak
hanya terbatas pada satu karya Ranggawarsita, untuk melihat lebih komprehensip
ada baknya penditian selanjutnya daam kagian konsep penciptaan
Ranggawarsita dilihat dalam keseluruhan karyanya untuk mencapai pemahaman
secara utuh konsep penciptaan yang di uraikan oleh Rangggawarsita. Atau
konsep yang telah di uraikan oleh Ranggawarsita diperbandingkan dengan
konsep penciptaan sebelum atau setelahnya, dapat juga dalam peneliatn
selanjutnya mengungkap proses kegadian manusia yang dikosepkan oleh
Ranggawarsita ditelaah menggunakan pemikiran modern dalam dunia

kedokteran.
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